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Abstract
Background: Baby Spa is a series of stimulation of growth and development of children by combining
baby gym services, baby swimming and baby massage. In the Kedungmundu District Health Center, it
was found that the incidence of infants who had poor nutrition were 6 babies, malnutrition were 3 infants
and those who suffered from growth disorder were 15 infants. Objective: This research was aimed to find
out the influence of baby spa techniques on motor development and increase in baby's weight. Method:
this study used Quasi Experiment method with Pre and Post test with control group design, data analysis
used Dependent T Test and Independent T test. Results: There were differences in motor development
before and after the treatment, it obtained p Value of 0.001in the treatment group and p value of 0.041 in
the control group. There were differences in infant weight gain before and after baby spa (P Value 0,000)
in the treatment group and no difference increase in baby’s weight (P Value 0.061) in the control group,
there is the influence of giving Baby Spa techniques and baby massage to baby’s motor development in
the two groups (P Value 0.021), there is the influence of Baby Spa techniques and baby massage on
baby’s weight in the second group (P Value 0.04). Conclusions: There are differences in motor
development and increase of baby weight in both groups, and there are effects of Baby Spa techniques
and baby massage on motor development and baby’s weight increase in baby aged 4-12 months in each

group.
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Abstract

Baby spa merupakan rangkaian stimulasi tumbuh kembang anak dengan memadukan layanan senam bayi
(baby gym), berenang (baby swim) dan pijat bayi (baby massage). Hasil survey pendahuluan yang
dilakukan di puskesmas kedungmundu semarang didapatkan hasil bayi yang mengalami kurang gizi
sebanyak 6 bayi, gizi buruk sebanyak 3 bayi dan yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik
sebanyak 15 bayi. The Aim Of Research : Mengetahui pengaruh tekhnik baby spa terhadap
perkembangan motorik dan kenaikan berat badan bayi. Research Methode : Jenis penelitian menggunakan
quasi eksperimental design dengan rancangan penelitian menggunakan pretest - posttest with control
group design. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah bayi usia 4 — 12 bulan yang berjumlah 30
bayi. Analisa data menggunakan dependent sample t — test. The Result : Ada pengaruh pemberian teknik
baby spa pada kelompok perlakuan dan pijat bayi pada kelompok kontrol terhadap perkembangan
motorik bayi dengan hasil nilai P value 0,021 dan ada pengaruh pemberian teknik baby spa pada
kelompok perlakuan dan pijat bayi pada kelompok control terhadap kenaikan berat badan bayi dengan
hasil nilai P value 0,04. Conclusion: Ada pengaruh teknik baby spa terhadap perkembangan motorik dan
kenaikan berat badan bayi.
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PENDAHULUAN perkembangan. Dikatakan masa kritis
Masa bayi adalah masa karena pada masa ini bayi sangat peka
keemasan  sekaligus masa  kritis terhadap lingkungan dan dikatakan
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masa keemasan karena masa bayi
berlangsung sangat singkat dan tidak
dapat diulang kembali. Hal ini yang
membedakan anak dengan dewasa.
Anak menunjukkan ciri-ciri
pertumbuhan dan perkembangan yang
sesuai dengan usianya (Azis, 2008).
Badan Pusat Statistik Kesehatan Bayi di
Jawa Tengah pada tahun 2007
mendapatkan hasil bahwa prevalensi
gangguan tumbuh kembang menempati
prevalensi tertinggi setelah masalah gizi
(Depkes RI, 2009). Perkembangan dan
pertumbuhan bayi dipengaruhi oleh tiga
faktor, yaitu faktor yang berhubungan
dengan genetik dan jenis kelamin,
faktor hormonal, dan faktor lingkungan
dari bayi sejak dalam kandungan dan
bayi sesudah lahir, diantaranya seperti
asupan gizi ibu saat hamil, riwayat
persalinan, gizi yang diberikan bagi
bayi setelah lahir, stimulasi lingkungan
sekitar, trauma, penyakit dan lain-lain
(Dasuki, 2019) Stimulus taktil yang
dapat diberikan salah satunya bisa
dilakukan dengan melakukan baby spa
kepada bayi, karena dengan baby spa
tersebut dapat merangsang otot-otot,
tulang dan sistem organ untuk berfungsi
secara maksimal (Dasuki, 2019). Baby
spa merupakan rangkaian stimulasi

tumbuh  kembang anak  dengan

memadukan layanan senam bayi (baby
gym), berenang (baby swim), pijat bayi
(baby massage). Bayi yang diberikan
baby spa tentu akan berbeda tumbuh
kembangnya dengan tumbuh kembang
bayi yang tidak diberi baby spa. Hal ini
dikarenakan rangkaian baby spa
bertujuan merangsang saraf sensoris dan
motoris bayi lebih dini dengan stimulus-
stimulus-stimulus tertentu sehingga bayi
tumbuh aktif serta lebih optimal baik
secara  fisikk maupun  mentalnya
(momnjo, 2013). Penelitian Unggul
Budi (2015) tentang pengaruh baby spa
terhadap perkembangan motorik kasar
pada bayi usia 3-6 bulan menunjukkan
ada pengaruh baby spa terhadap
perkembangan motorik kasar bayi usia
3-6 bulan yang dipantau melalui DDST
(Denver Development Screening Test).
Penelitian Alif Frani (2014) tentang
hubungan frekuensi baby spa dengan
berat badan pada bayi usia 7 — 12 bulan
menunjukkan ada hubungan yang
signifikan pada frekuensi baby spa
terhadap berat badan pada bayi usia 7 —
12 bulan.

Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah pengaruh tekhnik
baby spa terhadap perkembangan
motorik dan kenaikan berat badan bayi

di wilayah kerja puskesmas
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kedungmundu semarang? Sedangkan
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh tekhnik baby spa
terhadap perkembangan motorik dan

kenaikan berat badan bayi di wilayah

kerja puskesmas kedungmundu
semarang.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan
quasi eksperimental design dengan
rancangan penelitian menggunakan pre
— test post — test with control group
design. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah bayi usia 4-12
bulan sebanyak 30 bayi sedangkan
sample yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah sebanyak 15 bayi
untuk kelompok perlakuan dan 15 bayi
untuk kelompok kontrol. Teknik sample
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik total sampling. Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
teknik baby spa yang dilakukan pada
kelompok perlakuan dan treatment pijat
bayi pada kelompok kontrol, sedangkan
untuk  variable dependent dalam
penelitian ini adalah perkembangan
motorik bayi yang diukur dengan
instrument lembar KPSP dan kenaikan
berat badan bayi yang diukur
menggunakan instrument timbangan

bayi dan dipantau menggunakan lembar

KMS. Analisa data dalam penelitian ini
menggunakan dependent sample t — test.
Hipotesa dalam penelitian ini adalah
ada pengaruh tekhnik baby spa terhadap
perkembangan motorik dan kenaikan
berat badan bayi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perkembangan Motorik Bayi

Tabel 1. Perkembangan Motorik
Bayi Pre dan Post Intervensi Pada

Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Kelompok Perlakuan Kontrol P

Value
Pre test 8,13 8, 20 0
Post test 9,07 8, 47 02’2
P Value 0, 001 0, 046

Berdasarkan tabel penelitian di
atas diperoleh hasil bahwa
perkembangan motorik bayi sebelum
dan sesudah dilakukan baby spa pada
kelompok perlakukan nilai p value
0,001. Sedangkan pada kelompok
kontrol dengan intervensi sebelum dan
sesudah

didapatkan nilai P Value 0,046.

dilakukan  pijat  bayi

Sedangkan hasil post test untuk
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol nilai P Value 0,022 yang berarti
perbedaan hasil uji beda pada ke dua
kelompok  menunjukkan  masing-
masing kelompok ada perbedaan
sebelum dan sesudah  diberikan

intervensi dan ada pengaruh pemberian
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intervensi pada kedua kelompok. Hal
ini dikarenakan intervensi baby spa
pada kelompok perlakuan dan massage
pada kelompok kontrol, sama-sama
mampu menstimulasi perkembangan
pada bayi.

B. Kenaikan Berat Badan Bayi

Tabel 2. Kenaikan Berat Badan Bayi
Pre dan Post Intervensi Pada
Kelompok Perlakuan dan Kelompok
Kontrol

Berdasarkan tabel penelitian di atas
diperoleh hasil bahwa kenaikan berat
badan bayi sebelum dan sesudah
dilakukan baby spa pada kelompok
perlakukan didapatkan nilai P Value
0,000. Sedangkan pada kelompok
kontrol dengan intervensi sebelum dan
sesudah dilakukan pijat bayi didapatkan
nilai P Value 0,061. Sedangkan hasil
post test untuk kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol didapatkan nilai P
Value 0,04. Perbedaan hasil uji beda
pada ke dua kelompok menunjukkan
setelah pemberian treatment baby spa
ada perbedaan kenaikan berat badan
bayi sebelum dan sesudah dilakukan
baby spa pada kelompok perlakuan
sedangkan setelah treatment pijat bayi
tidak ada perbedaan kenaikan berat

badan bayi sebelum dan sesudah

dilakukan pijat bayi pada kelompok
kontrol dan pada uji pengaruh kedua
kelompok  didapatkan  hasil ada
pengaruh pemberian intervensi pada
kedua kelompok. Hal ini dikarenakan
intervensi baby spa pada kelompok
perlakuan dan massage pada kelompok
kontrol,

sama-sama mempunyai

manfaat yang sama untuk meningkatkan

berat badan bayi.
Kelompok  Perlakuan  Kontrol P
Value
Pre test 7,33 9,11
Post test 7,77 9,19 0, 04
P Value 0, 000 0, 061
SIMPULAN

1. Ada perbedaan perkembangan
motorik sebelum dan sesudah
diberikan  baby spa pada
kelompok perlakuan.

2. Ada perbedaan perkembangan
motorik sebelum dan sesudah
diberikan pijat bayi pada

kelompok kontrol.
3. Ada perbedaan kenaikan berat

badan bayi sebelum dan sesudah
diberikan  baby spa pada

kelompok perlakukan.
4. Tidak ada perbedaan kenaikan

berat badan bayi sebelum dan
sesudah diberikan pijat bayi

pada kelompok kontrol.
5. Ada perbedaan perkembangan

motorik pada kelompok
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perlakuan dan kelompok kontrol

setelah diberikan intervensi.
6. Ada perbedaan kenaikan berat

badan bayi pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

setelah diberikan intervensi.
Saran :
1. Diharapkan kepada orangtua

bayi agar selalu berupaya
mengoptimalkan  pertumbuhan
dan  perkembangan bayinya
semaksimal mungkin dengan
berbagai wusaha yang salah
satunya bisa diupayakan dengan
rutin  melakukan  baby spa
kepada bayi karena dengan
sering melakukan baby spa
banyak sekali manfaat yang

akan didapatkan oleh bayi.
2. Diharapkan peneliti selanjutnya

dapat mengembangkan
penelitian  lanjutan  dengan
variabel yang berbeda sehingga
diharapkan masyarakat dapat
benar-benar mengetahui secara

pasti manfaat dari teknik baby
spa terhadap bayi
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